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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Dari berbagai penelitian yang ada, penulis menggunakan metode penelitian 

deskriptif dalam penelitian ini. Menurut Zuriah (2007, hlm. 47), penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-

fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat 

populasi atau daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu 

mencari atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis.  

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

secara sistematis dan faktual kesalahan mahasiswa semester VI Departemen 

Pendidikan Bahasa Jepang UPI Tahun Akademik 2017/2018 terhadap penggunaan 

empat jenis kata konjungsi yang termasuk kedalam tenka no setsuzokushi yaitu 

soshite, sorekara, soreni, dan sonoue.  

Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

dengan menggabungkan dua jenis pendekatan yaitu pendekatan kuantitatif dan 

pendekatan kualitatif.  Pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengolah hasil data tes dan angket ke dalam bentuk persentase. Kemudian, 

pendekatan kualitatif yang digunakan untuk mendeskripsikan hasil data baik tes 

maupun angket. Dengan kata lain, pada penelitian ini menggunakan data-data 

berupa angka, yang kemudian dideskripsikan secara detail mengenai kesalahan 

tenka no setsuzokushi yaitu soshite, sorekara, soreni, dan sonoue, yang selanjutnya 

dapat ditarik kesimpulan guna menjawab permasalahan-permasalahan yang ada.  

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi 

Populasi sebagai kelompok besar yang merupakan sasaran generalisasi 

Sevilla dkk (dalam Mahsun, 2010, hlm.28). Dalam hubungan dengan penelitian 

bahasa, pengertian populasi terkait dengan dua hal, yaitu masalah satuan penutur 

dan masalah satuan wilayan teritorial.  
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Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester VI Departemen 

Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI Tahun Akademik 2017/2018. Pemilihan 

populasi tersebut didasari pertimbangan bahwa semester VI telah mengenal dan 

tidak asing dengan keempat konjungsi yang diteliti.  

3.2.2 Sampel  

Menurut Sutedi (2009, hlm. 179) sampel adalah bagian dari populasi yang 

dianggap mewakili untuk dijadikan sumber data. Tujuan dari pengambilan sampel 

adalah untuk memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan 

mengamati bagian dari populasi. Dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan 

bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau karakteristik tertentu untuk 

diteliti. Pemilihan sampel diambil dari dua kelas mahasiswa semester VI sebanyak 

46 orang, yang terdiri dari kelas 6A sebanyak 22 orang dan 6C sebanyak 24 orang. 

Kemampuan bahasa Jepang sampel berdasarkan JLPT yaitu antara N4 dan N3, yang 

dengan kemampuan tersebut penulis mempertimbangkan bahwa sampel telah 

mengenal dan mengetahui banyak jenis-jenis setsuzokushi, khususnya setsuzokushi 

soshite, sorekara, soreni, dan sonoue.  

Penelitian terhadap kelas 6A dilaksanakan pada hari 9 Mei 2018 dan 6C  

dilaksanakan pada hari Selasa, 15 Mei 2018 di ruang kelas Bahasa Jepang FPBS 

UPI lantai 3. Alokasi waktu yang diberikan dalam pengambilan sampel dengan 

teknik one shoot model (satu kali pengambilan data) adalah 45 menit.  

 

3.3 Instrumen penelitian 

Guna mempermudah dan mendapatkan data sesuai dengan tujuan yang efektif 

dan efisien, diperlukan instrumen penelitian.  

3.3.1 Tes 

Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang menjadi 

dasar bagi penetapan skor angka (Uno, H & Koni, 2013, hlm.111). Menurut 

Indrakusuma dalam Arikunto (2001, hlm.32) mengatakan tes adalah suatu alat atau 

prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-

keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan 

tepat dan cepat. 
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Tes yang penelitian ini berikan bertujuan untuk mengumpulkan data dan 

melihat sejauh mana pemahaman dan tingkat, jenis kesalahan mahasiswa semester 

VI  DPBJ FPBS UPI Tahun Akademil 2017/2018 terhadap penggunaan soshite, 

sorekara, soreni, dan sonoue.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik one shoot model dimana 

pada teknik ini hanya menggunakan satu kali pengumpulan data pada satu waktu. 

Tes yang diberikan berupa dua puluh soal pilihan ganda dan delapan soal esai 

menerjemahkan. 

Tabel 3. 1  

Kisi- kisi Tes 

Penggunaan Aspek No. Soal 

Soshite Makna 

Menyatakan hasil 

/kesimpulan (sono kekka) 
1, 7, 17 

Hal/kejadian yang saling 

tumpang tindih.  
5, 14, 22, 25 

Sorekara 

Makna 

Menyatakan hubungan 

sebab akibat, memiliki 

makna ‘sejak saat itu’ (sono 

toki irai) 

18, 20 

Menyatakan hal yang lupa 

dijelaskan dalam 

percakapan. 

3, 8, 12 

Memiliki makna kejadian 

yang berurutan.  
21, 26 

Gramatikal 
Bentuk perintah dan ajakan  

(-tekudasai, -masho) 
2, 13 

Soreni 

Gramatikal 

Ragam bahasa lisan yang 

dibuktikan dengan adanya 

～し、～ 

4, 9, 15 

Makna 

Menambahkan hal yang 

serupa dengan pernyataan 

sebelumnya. Memiliki 

makna selain itu. 

19, 23, 28 

Sono ue Makna Ungkapan kaku/ formal 6, 11 
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Makna 

Memiliki makna meskipun 

pernyataan aslinya cukup, 

perlu menambahkan  lebih 

banyak hal (sore dakedemo 

juubun nanoni, sarani). 

Tambah lagi. 

10, 16, 24, 27 

   

Adapun soal-soal tes pilihan ganda merupakan jitsurei didapatkan dari 

berbagai sumber baik dari buku pembelajaran bahasa Jepang, jurnal maupun 

internet. Sedangkan, soal esai merupakan sakurei yang merupakan soal 

menerjemahkan kalimat Bahasa Indonesia ke dalam kalimat Bahasa Jepang yang 

terdapat setsuzokushi  yang bersangkutan. Literatur yang digunakan dalam 

penyusunan soal ini adalah :  

 

Tabel 3.2 

Sumber Instrumen Tes Pilihan Ganda 

No. Sumber Nomer Soal 

1 
Hirose & Shouji. (1994). Nihongo Gakushuu 

Tsukaiwake Jiten. Tokyo : Noma Sawako Publishing 

1, 9, 10, 18, 

20 

2 

Iori, I.,Takahashi, S. & Takanishi, K. (2001). 

Chuujoukyuu o Oshierujin no Tame no Nihongo 

Bunpou Handbook. Tokyo : 3A Network 

3, 8 

3 

Izuhara, E. (2007). Shikamo Sonoue Saikou. Aichi 

Gakuin Daigaku Kyougibu Kiyou, 1, 1-16. doi: 

http://ci.nii.ac.jp 

16 

4 
Tien, Z & Izuhara, S. (1998). Ruigigo Tsukaiwake 

Jiten. Tokyo : Hamamatsu Yoshiaki Publishing 
5, 14 

5 

Yokobayashi, H & Shimamura, A. (1988). 

Gaikokujin no Tame no Nihongo Reibun Mondai 

Shirizu 6- Setsuzokushi no Hyougen. Fukuoka: 

Aratake Shuppan 

2, 4, 7, 13, 

15, 17 

6 
Arc Academy. (2011). Kanji Master N3. Tokyo : 

Sanshin Company 
12, 19 

http://ci.nii.ac.jp/
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7 

Goo Jisho. [Online]. Tersedia di : 

https://dictionary.goo.ne.jp/thsrs/16806/meaning/m0

u/ [Diakses : 22 April 2018]  

6 

8 

Weblio. [Online]. Tersedia di : 

https://ejje.weblio.jp/sentence/content/sonoue 

[Diakses : 22 April 2018] 

11 

 

3.3.2 Angket 

Angket merupakan instrumen pengumpul data penelitian berupa sejumlah 

pertanyaan yang diberikan secara tertulis yang diberikan kepada subjek penelitian. 

Kelebihan angket adalah dapat mengumpulkan data informasi yang banyak dari 

subjek dalam waktu relatif singkat. (Uno, H & Koni, 2013, hlm. 129). Kemudian 

menurut Arikunto (2001, hlm. 28), angket disebut juga kuesioner yang merupakan 

sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur (responden). 

Dengan kuesioner ini orang dapat diketahui tentang keadaan/data diri, pengalaman, 

pengetahuan sikap atau pendapatnya, dan lain-lain. Angket diberikan dengan tujuan 

memperoleh informasi mengenai faktor-faktor kesalahan mahasiswa dalam 

menggunakan tenka no setsuzokushi. Adapun jenis angket yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah angket tertutup dan angket terbuka. Angket tertutup yaitu 

angket yang jawabannya sudah disediakan oleh peneliti, sehingga responden tidak 

memiliki keleluasaan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Sedangkan 

angket terbuka adalah angket yang memberikan keleluasaan kepada responden 

untuk mengemukakan pendapatnya. Pada nomor soal 1-10 penulis menggunakan 

angket tertutup berbentuk pilihan ganda, sedangkan soal 11 dan 12 berbentuk 

angket terbuka.  

Tabel 3.3 

Kisi-kisi angket 

Aspek yang diamati Nomor Soal 

Pengetahuan mengenai tenka no setsuzokushi (soshite, 

sorekara, soreni, dan sonoue) 

1-6 

Kesulitan penggunaan tenka no setsuzokushi 7-10 

Faktor penyebab terjadi kesulitan penggunaan setsuzokushi 11 

https://dictionary.goo.ne.jp/thsrs/16806/meaning/m0u/
https://dictionary.goo.ne.jp/thsrs/16806/meaning/m0u/
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/sonoue
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Cara mengatasi dan menanggulangi kesulitan penggunaan 

setsuzokushi 

12 

 

3.3.2 Wawancara 

Esterberg (dalam Sugiyono, 2012, hlm. 72) mendefinisikan wawancara 

adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Kemudian Susan 

Stainback (dalam Sugiyono, 2012, hlm. 72) mengatakan bahwa dengan wawancara 

maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang mendalam tentang pastisipan dalam 

menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa 

ditemukan melalui observasi.  

Persiapan wawancara dapat diselenggarakan menurut tahap-tahap tertentu. 

Tahap pertama ialah menemukan siapa yang akan diwawancarai. Langkah kedua 

ialah mencari tahu bagaimana cara yang sebaiknya dilakukan untuk mengadakan 

kontak dengan responden. Langkah ketiga adalah mengadakan persiapan yang 

matang untuk pelaksanaan wawancara. Kemudian sebagai bagian dari persiapan 

yang akan dilakukan, pewawancara hendaknya memberitahukan kepada responden 

mengenai hal wawancara (waktu dan tempat wawancara). perkiraan waktu 

sebaiknya diajukan sehingga responden dapat menyesuaikan jadwal.  

Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan penelitian memiliki 

bukti telah melakukan wawancara kepada informan maka diperlukan bantuan alat-

alat sebagai berikut. 

1) Buku catatan, berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber 

data.  

2) Tape recorder, berfungsi untuk merekam semua percakapan atau 

pembicaraan. Penggunaan tape recorder dalam wawancara perlu memberi 

tahu kenapa informan apakah diperbolehkan atau tidak.  

3) Kamera, untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan pembicaraan 

dengan informan/sumber data. (Sugiyono, 2012 hlm. 81-82) 

 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara kepada sembilan 

responden yang sebelumnya telah mengerjakan soal tes dan angket mengenai 
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penggunaan tenka no setsuzokushi soshite, sorekara, soreni, dan sonoue. 

Pengambilan sampel wawancara didasari oleh hasil tes sebelumnya yang telah 

diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok yaitu (Kelompok Atas, Kelompok Tengah, 

dan Kelompok Bawah). Kesembilan sampel tersebut merupakan perwakilan dari 

masing-masing kelompok.  

 

3.4    Teknik Analisis Data 

Dalam analisis data, dilakukan usaha pengelompokan data, penyamaan data 

yang sama, dan pembedaan data yan berbeda, dan lain sebagainya. Analisis data 

harus didasarkan pada tujuan penelitian.  

3.4.1 Data Hasil Tes 

Data hasil tes yang telah diperoleh selanjutkan akan dilakukan pengolahan 

dan proses analisis sesuai dengan prosedur analisis kesalahan. Adapun prosedur 

analisis kesalahan yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :  

a. Memeriksa jawaban benar salah untuk setiap butir soal. 

b. Mengumpulkan data berupa kesalahan hasil tes tersebut. 

c. Menghitung frekuensi dan presentase jawaban benar dan salah dengan 

menggunakan rumus : 

P =
𝑓

𝑛
  x 100% 

Keterangan :  

P = presentase jawaban 

f  = frekuensi setiap jawaban responden 

n = jumlah responden 

 

Penafsiran hasil presentase data tes dari perhitungan dengan menggunakan 

rumus di atas adalah : 

 

0% -14% Rendah sekali 

15% - 29% Rendah  

30% - 44% Cukup 

45% - 59% Lebih dari cukup 
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60%- 74% Cukup tinggi 

75% - 84% Tinggi 

85% - 100% Tinggi sekali 

 

d. Membuat tabel frekuensi dan presentase dari kesalahan-kesalahan 

tersebut, dan menyusunnya berdasarkan rangking kesalahan yang paling 

banyak muncul.  

e. Mengklasifikasikan kesalahan yang muncul. 

f. Menjelaskan kesalahan tersebut dengan model analisis deskriptif 

kualitatif. 

g. Menganalisis  kesalahan berdasarkan teori yang ada pada bab II landasan 

teori. 

h. Memperbaiki kesalahan. 

i. Menyimpulkan hasil analisis kesalahan.  

 

3.4.2 Data Hasil Angket 

Data angket akan diolah dengan cara menghitung presentase tiap jawaban dari 

setiap butir soal. Kemudian akan diinterpretasikan. Data angket akan dihitung 

menggunakan rumus :  

P =
𝑓

𝑛
  x 100% 

Keterangan :  

P = presentase jawaban 

f  = frekuensi setiap jawaban responden 

n = jumlah responden 

 

Penafsiran hasil presentase data angket dari perhitungan dengan 

menggunakan rumus diatas sebagai berikut. 

 

 

0% Tidak seorangpun 

1% - 25% Sebagian kecil  
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26% - 44% Hampir setengahnya 

45% - 55% Setengahnya 

56% - 75% Lebih dari setengahnya 

76% - 99% Sebagian besar 

100% Seluruhnya 

 

3.5 Hasil Uji Coba Instrumen 

3.5.1 Analisis Butir Soal 

Analisis butir soal bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang 

baik, kurang baik, dan soal yang jelek. Agar instrumen tes memiliki kelayakan saat 

pengambilan data dan dapat menghasilkan data penelitian yang mampu menjawab 

berbagai masalah penelitian maka diperlukan uji kelayakan tes dengan melakukan 

beberapa tahapan :  

 

3.5.1.1 Tingkat Kesukaran 

Dalam Arikunto (2001, hlm. 206), soal yang baik adalah soal yang tidak 

terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan 

mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks 

kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks 0,0 menunjukkan soal itu terlalu 

sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soal terlalu mudah. 

Untuk mengukur tingkat kesukaran dalam tes ini menggunakan rumus 

sebagai berikut.  

TK= 
∑ BT ∑ BR

NT+NR
 

Keterangan : 

TK : tingkat kesukaran 

∑ BT : jumlah jawaban benar kelompok tinggi 

∑ 𝐵𝑅 : jumlah jawaban benar kelompok rendah 

N : jumlah sampel kelompok atas dan kelompok bawah 

 

Penafsiran : 

0,00 – 0,25 : sukar (SKR) 

0,26 – 0,75 : sedang (SDG) 
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0,76 – 1,00 : mudah (MDH) 

 

3.5.1.2 Daya Pembeda 

Daya pembeda soal, adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. 

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D). 

sama halnya dengan indeks kesukaran, indeks daya pembeda ini berkisar antara 0,0 

sampai 1,00.  

Untuk mengukur daya pembeda dalam tes ini menggunakan rumus sebagai 

berikut.  

𝐷𝑃 =  
∑ 𝐵𝑇

𝑁𝑇
−

∑ 𝐵𝑅

𝑁𝑅
 

Keterangan : 

DP : Daya pembeda 

BT : Jumlah benar kelompok atas 

BR : Jumlah benar kelompok bawah  

 

Penafsiran: 

0,00 – 0,20 = jelek (JLK) 

0,21 – 0,40 = cukup (CKP) 

0,41 – 0,70 = bagus (BGS) 

0,71 – 1,00 = sangat bagus (SBG) 

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tes berbentuk pilihan ganda dan 

esai untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam penggunaan 

setsuzokushi soshite, sorekara, soreni, dan sonoue dalam kalimat Bahasa Jepang. 

Berikut hasil analisis tingkat kesukaran dan daya pembeda tes pilihan ganda 

dan esai berdasarkan uji coba instrumen penelitian yang dilakukan terhadap 10 

orang mahasiswa semester VI kelas B.  
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Tabel 3.4 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Tes Pilihan Ganda 

No. 

soal 

TK DP 

Indeks Tafsiran Indeks Tafsiran 

1 0,50 SDG 0,33 CKP 

2 0,67 SDG 0 JLK 

3 0,17 SKR 0,33 CKP 

4 0,50 SDG 1 SBG 

5 0,33 SDG 0,67 BGS 

6 0,33 SDG 0 JLK 

7 0,33 SDG 0,67 BGS 

8 0,33 SDG 0 JLK 

9 0,17 SKR 0,33 CKP 

10 0,33 SDG 0,67 BGS 

11 0,67 SDG 0,67 BGS 

12 0,83 MDH 0,33 CKP 

13 0,67 SDG 0,67 BGS 

14 0,50 SDG 0,33 CKP 

15 0,17 SKR 0,33 CKP 

16 0,83 MDH -0,33 JLK 

17 0,33 SDG 0,67 BGS 

18 0,67 SDG 0 JLK 

19 0,83 MDH 0,33 CKP 

20 1 MDH 0 JLK 

 

Tabel 3.5 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Tes Esai 

No. 

soal 

TK DP 

Indeks Tafsiran Indeks Tafsiran 

1 0,83 MDH 0,33 CKP 

2 0,50 SDG 0,33 CKP 

3 0,50 SDG 1 SBG 
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4 0,33 SDG 0,67 BGS 

5 0,67 SDG 0,67 BGS 

6 0,67 SDG 0, 33 CKP 

7 0,67 SDG 0,67 BGS 

8 0,33 SDG 0,67 BGS 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas tes berhubungan dengan konsistensi hasil pengukuran yaitu 

seberapa konsistensi skor tes dari satu pengukuran ke pengukuran berikutnya. 

Reliabilitas merujuk kepada ketetapan/ keajegan alat tersebut dalam menilai apa 

yang diinginkan, artinya kapan pun alat tersebut digunakan akan memberikan hasil 

yang relatif sama. (Uno, H & Koni, 2013, hlm. 153). 

rxy =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)²][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)²
 

Keterangan :  

rxy : koefisiensi korelasi variable X dan Y 

N    : banyaknya mahasiwa 

∑ X : jumlah skor mahasiswa pada tes pertama  

∑ Y : jumlah skor mahasiswa pada tes kedua 

∑ XY : jumlah hasil perkalian skor mahasiswa pada tes pertama dan 

kedua 

 

Tabel 3.5 

Tabel Persiapan 

No.  X Y XY X2 Y2 

1 45 45 2025 2025 2025 

2 40 35 1400 1600 1225 

3 60 45 2700 3600 2025 

4 55 65 3575 3025 4225 

5 55 65 3575 3025 4225 

6 80 75 6000 6400 5625 
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7 50 40 2000 2500 1600 

8 40 40 1600 1600 1600 

9 30 30 900 900 900 

10 30 35 1050 900 1225 

Total 485 475 24825 25575 24675 

 

rxy =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)²][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)²
 

=  
(10)(24825) − (485)(475)

√[(10)(25575) − (485)²][(10)(24675) − (475)²]
 

=  
(248250) − (230375)

√[(255750) − (235225)][(246750) − (225625)]
 

=  
17875

√(20525)(21125)
 

=  
17875

√433590625
 

=  
17875

20825,84
 

= 0, 86 

r =  
2 𝑥 𝑟

1 + 𝑟 
 

=  
2 𝑥 0,86

1 + 0,86
 

=  
1,72

1, 86
= 0,92 (𝐾𝑢𝑎𝑡) 

 

Berdasarkan hasil uji instrumen di atas, instrumen tersebut sudah dapat 

dikatakan layak untuk dipakai setelah mengganti beberapa soal. Uji coba instrumen 

penelitian dilakukan terhadap sepuluh mahasiswa semester VI DPBJ FPBS UPI 
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Tahun Akademik 2017/2018 di luar sampel penelitian . Soal terdiri dari dua puluh 

soal pilihan ganda dan delapan soal esai menerjemahkan dari bahasa Indonesia ke 

dalam bahasa Jepang. Dari dua puluh butir soal pilihan ganda, sebanyak enam butir 

soal diganti dilihat dari analisis tingkat kesukaran dan daya pembedanya. Namun, 

untuk soal esai tidak terdapat pergantian soal.  

Untuk menguji kevalidan instrumen penulisan, penulis memberikan tes dua 

kali kepada sampel yang sama. Perangkat tes yang pertama diberikan adalah soal 

yang dibuat penulis sebagai uji coba instrumen dan tes kedua merupakan soal uji 

coba instrumen yang telah revisi (melalui expert judgement dan perhitungan tingkat 

kesukaran dan pembedanya).  

 


